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ABSTRACT 

 

 

BACKGROUND Controlling the population of Indonesia requires the proper use 

of contraception by couples of childbearing age. Intrauterine device is a long-

term contraceptive Alar highly effective, yet very little is used that needs to be 

analyzed factors that can leverage the increased use of the intrauterine device.  

OBJECTIVE to analyze factors associated with the increased use of an 

intrauterine device (IUD). 

METHODS Data were obtained from 100 respondents and 100 respondents IUD 

users non IUD users by analyzing the factors of knowledge, attitude, behavior and 

motivation. Bivariate analysis performed using Mann Whitney test, multivariate 

analysis using multiple logistic regression.  

RESULTS multiple logistic regression calculation that the attitude of family 

planning acceptors related WUS highly significant (p <0.001) for IUD use. While 

the variables of knowledge, behavior and motivation are not correlated (p = 

<0.05).  

CONCLUSIONS Increased use of IUD can be done with emphasis on changing 

attitudes factor couples of childbearing age. Policy and decision-making and 

budgeting funds for the IUD should consider factors WUS attitude. 
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ABSTRAK 

 

LATAR BELAKANG : Pengendalian jumlah penduduk Indonesia memerlukan 

penggunaan alat kontrasepsi yang tepat oleh pasangan usia subur. Alat kontrasepsi 

dalam rahim merupakan alar kontrasepsi jangka panjang yang sangat efektif, 

namun sangat sedikit digunakan sehingga perlu dianalisis faktor yang dapat 

menjadi daya ungkit terhadap peningkatan penggunaan alat kontrasepsi dalam 

rahim tersebut. OBJEKTIF untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan 

peningkatan penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR).   

METODE : Data diperoleh dari 100 responden pengguna AKDR dan 100 

responden pengguna non AKDR dengan menganalisis faktor pengetahuan, sikap, 

perilaku dan motivasi. Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan Chi-

Kuadrat dan untuk membandingkan dengan Mann Whitney test, analisis 

multivariat dengan menggunakan regresi logistic ganda. 

HASIL : Hasil perhitungan regresi logistik ganda bahwa sikap WUS akseptor KB 

berhubungan sangat signifikan (p < 0,001) terhadap penggunaan AKDR. 

Sementara variabel pengetahuan, perilaku dan motivasi tidak berhubungan (p = > 

0,05).  

KESIMPULAN : Peningkatan penggunaan AKDR dapat dilakukan dengan 

menekankan pada perubahan faktor sikap pasangan usia subur. Kebijakan dan 

pengambilan keputusan serta penganggaran dana untuk AKDR  hendaknya 

mempertimbangkan faktor sikap WUS. 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, perilaku, motivasi, AKDR. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dari data World Populations Data Sheet jumlah penduduk Indonesia pada 

pertengahan 2008 adalah 239,9 juta jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 

sebesar 1,4%. Jumlah penduduk akan terus bertambah sesuai dengan Laju 

Pertumbuhan Penduduk (LPP). LPP 1,4 % per tahun artinya setiap tahun jumlah 

penduduk Indonesia bertambah 3,3-3,4 juta jiwa. Bila tanpa pengendalian yang 

berarti atau pertumbuhan tetap per tahun, maka jumlah tersebut pada tahun 2015 

akan menjadi 252 juta jiwa.
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Berdasarkan hasil survei sosial ekonomi nasional (SUSENAS), pada tahun 

2004 penyebab fenomena tersebut diduga antara lain; pertama, terjadinya 

penurunan pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) yakni AKDR, 

wanita yang menggunakan AKDR 9,6%, pada tahun 2006 7,6% dan pada tahun 

2008 menjadi 7,1%. Secara teoritis tingkat kegagalan MKJP lebih rendah jika 

dibandingkan dengan non-MKJP. Jenis alat kontrasepsi yang termasuk MKJP 

adalah Vasektomi, Tubektomi, AKDR dan Implant, sedangkan yang termasuk 

non-MKJP antara lain suntik KB, Pil, dan Kondom. 

Rendahnya minat WUS terhadap AKDR tidak terlepas dari rendahnya 

pengetahuan terhadap alat kontrasepsi tersebut. Sehingga sangat perlu 

pemahaman yang baik tentang AKDR bagi wanita usia subur. Alat kontrasepsi 

dalam rahim merupakan salah satu metode kontrasepsi yang pengunaannya relatif 

lebih rendah dibandingkan dengan penggunaan metode kontrasepsi lain.
 

Berdasarkan mini survei BKKBN tahun 2006, didapatkan bahwa penggunaan alat 

kontrasepsi oleh wanita akseptor KB persentasenya adalah metode hormonal 

suntikan 35,8%, pil 17,4%, AKDR 5,4%, implan 4,3%, dan MOW 2,3% yang 

digunakan oleh akseptor KB.
 

 Sikap wanita yang kurang berperan dalam pemeliharaan kesehatannya 

disebabkan oleh ketidakmengertian akan pentingnya dan cara-cara berperan dalam 

pemeliharaan kesehatan ibu dan anak termasuk KB. Hal tersebut tercermin 

dengan jelas dari adanya pola sikap tertentu terhadap AKDR dan kebiasaan 

masyarakat yang masih cenderung menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab 

tersebut  kepada para isteri. 

 Perilaku terhadap sakit dan penyakit sesuai dengan tingkat pencegahan 

penyakit. Perilaku wanita usia subur, untuk mencari tempat pelayanan KB, 

merupakan perilaku sehubungan dengan peningkatan dan pemeliharaan kesehatan 

(health promotion behavior). Perilaku dalam ber-KB dapat dipengaruhi oleh 

norma kelompok atau kepercayaan seseorang. 

Motivasi wanita usia subur dalam mendapatkan pelayanan keluarga 

berencana juga berhubungan dengan penggunaan AKDR. Seberapa kuat motivasi 

yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang 
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ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan 

lainnya. 

Berdasarkan profil kesehatan Provinsi Riau tahun 2007, akseptor KB di 

Provinsi Riau adalah 49% dari wanita usia subur yang ada. Sementara di 

Kabupaten Indragiri Hulu Akseptor KB yang aktif adalah 23,88%. 

Berdasarkan rekapitulasi data program KB yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2008 jumlah akseptor KB adalah 

29,4%. Akseptor yang menggunakan AKDR sebesar 2,3%. Dari 15 kecamatan 

yang ada di Kabupaten Indragiri Hulu, penulis memfokuskan pada kecamatan 

Rengat sebagai lokasi penelitian. Akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas 

Sipayung Kecamatan Rengat adalah 68,7%, kondom 0,09% dan vasektomi 0%. 

Data yang diperoleh dari SUSENAS tahun 2008 didapatkan bahwa jumlah 

WUS yang menggunakan kontrasepsi AKDR adalah sebanyak 7,1%. Data 

Kabupaten Indragiri Hulu tahun 2008 menunjukkan dari 29,4% WUS yang 

menjadi akseptor KB, yang menggunakan AKDR adalah sebesar 2,3%. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa kurangnya penggunaan AKDR 

sebagai metode kontrasepsi jangka panjang yang efektif. Mengingat pentingnya 

peningkatan penggunaan AKDR sebagai metode kontrasepsi jangka panjang maka 

perlu dikaji faktor-faktor yang berkaitan dengan hal tersebut, sehingga dapat 

menunjang perluasan penggunaannya.  

 Hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan penggunaan AKDR dapat 

berupa kebijakan, Perhatian pada faktor internal individu diharapkan dapat 

memberikan daya ungkit yang besar bagi keberhasilan peningkatan penggunaan 

AKDR di masyarakat sehingga dapat mengendalikan laju pertumbuhan penduduk 

dan masyarakat Indonesia dapat mencapai dejarat kesehatan dan kesejahteraan 

yang tinggi.  

 Perbandingan masing-masing faktor internal individu diharapkan dapat 

meningkatkan cakupan penggunaan alat kontrasepsi AKDR dan tercapai target 

yang diharapkan dengan mempertimbangkan prioritas besarnya faktor tersebut 

untuk diubah serta membuat suatu strategi yang tepat dalam peningkatan 

penggunaan AKDR.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

 Pengetahuan seseorang tentang AKDR bisa didapat melalui pengalaman 

atau pendidikan serta pemahamannya terhadap AKDR. Semakin tinggi 

pengetahuan seseorang maka pemahamannya terhadap AKDR akan semakin baik. 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang 

menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek penelitian.
 

Sikap wanita terhadap AKDR merupakan suatu reaksi atau respons yang 

tertutup. Respons hanya akan timbul apabila wanita dihadapkan pada suatu 

stimulus yang menghendaki adanya reaksi individual terhadap AKDR. Jadi sikap 

adalah sebagai suatu penghayatan terhadap AKDR. Sikap juga merupakan 

kumpulan perasaan, keyakinan dan kecenderungan perilaku yang secara relatif 

berlangsung lama yang ditujukan kepada AKDR. Rasa baik atau senang terhadap 

AKDR menunjukkan sikap positif dan sebaliknya rasa tidak senang dan tidak baik 

menunjukkan sikap negatif. 

Perilaku terhadap penggunaan alat kontrasepsi pada dasarnya adalah suatu 

respons seseorang terhadap AKDR yang berkaitan dengan konsep sehat-sakit dan 

penyakit. Perilaku terhadap penggunaan alat kontrasepsi sesuai dengan tingkat-

tingkat pencegahan penyakit, yaitu perilaku sehubungan dengan peningkatan dan 

pemeliharaan kesehatan (health promotion behavior). 

 Dalam penggunaan AKDR meskipun orang tersebut bersikap positif 

namun perilaku yang muncul dapat menggunakan atau tidak karena dipengaruhi 

oleh determinan perilaku tadi. Perilaku WUS dalam penggunaan AKDR 

dipengaruhi oleh faktor pemudah, pemungkin dan penguat terhadap AKDR.
 
 

Motivasi dapat berupa semua hal verbal, fisik dan psikologis yang 

membuat seseorang melakukan sesuatu sebagai responss termasuk situasi yang 

mendorong yang timbul dalam diri individu. Menurut asalnya terdapat motif 

biogenetis, motif sosiogenetis dan motif teogenetis. Motif sosiogenetis merupakan 

hasil dari interaksi dengan lingkungannya, yang berhubungan dengan penggunaan 

AKDR. 
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TUJUAN PENELITIAN 

Untuk analisis faktor yang berhubungan dengan peningkatan penggunaan 

alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan komparatif study dengan rancangan cross 

sectional survey antara pengetahuan, sikap, perilaku dan motivasi wanita usia 

subur akseptor AKDR dengan non AKDR terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

di Kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri Hulu.  

Populasi penelitian adalah populasi terjangkau yaitu wanita usia subur 

yang menjadi akseptor AKDR dan non AKDR di  Kecamatan Rengat Kabupaten 

Indragiri Hulu dijadikan sampel, sampai besar sampel minimal terpenuhi. Besar 

sampel di hitung berdasarkan tujuan penelitian yaitu mengetahui perbandingan 

pengetahuan, sikap, perilaku dan motivasi wanita usia subur akseptor AKDR dan 

non AKDR terhadap penggunaan alat kontrasepsi, untuk itu digunakan rumus 

seperti di bawah ini. 

Ukuran sampel ditentukan oleh model statistik yang akan digunakan untuk 

menguji hipotesis. Dalam penelitian ini uji statistik yang akan digunakan adalah 

Chi square dan U-Mann Whitney.  

Berdasarkan hasil penghitungan, maka jumlah sampel penelitian yang 

diambil adalah sebanyak 100 orang dengan AKDR dan 100 orang akseptor KB 

non AKDR. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random  

sampling. 

Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari dua sumber 

utama yaitu data primer dengan menggunakan kusisoner terhadap responden dan 

data sekunder dengan menggunakan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Indragiri Hulu tentang penggunaan alat kontrasepsi. 

Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner  

terhadap wanita usia subur akseptor AKDR dan non AKDR yang ada di 
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Kecamatan Rengat sampai besar sampel minimal terpenuhi sesuai dengan jumlah 

sampel yang telah ditetapkan. 

Analisis Data 

Pengolahan data dan analisis data menggunakan komputer program 

Statistical Package for Social Science (SPSS) for Windows versi 14.0. dengan 

tahapan analisis univariabel, bivariabel menggunakan uji Chi-Kuadrat, sedangkan 

untuk membandingkan pengetahuan, sikap, perilaku dan motivasi responsden 

dengan menggunakan U-Mann Whitney. Kemaknaan hasil uji ditentukan 

berdasarkan nilai p < 0,05. 

 

HASIL 

 Hasil analisis untuk Analisis Perbandingan Faktor Pengetahuan, Sikap, 

Perilaku dan  Motivasi Wanita Usia Subur Terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

disajikan pada tabel terlampir.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan sikap antara kelompok pengguna AKDR lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok non  AKDR namun tidak terdapat perbedaan 

pada variabel perilaku dan motivasi.  

 Sikap berhubungan sangat signifikan dengan penggunaan AKDR, yang 

mana WUS dengan sikap negatif tidak akan menggunakan AKDR sebesar 3,9 kali 

dibandingkan dengan WUS yang menggunakan AKDR artinya sikap positif 

wanita usia subur terhadap AKDR akan berpeluang 3,9 kali WUS tersebut akan 

menggunakan AKDR. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik responden, terdapat 

variabel umur, paritas, pekerjaan dan pendidikan terakhir ibu. Karakteristik umur 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna (p > 0,05) antara umur 

ibu yang menggunakan AKDR dan non AKDR dengan penggunaan AKDR, 

sehingga dapat dilihat paling banyak ibu berumur 20-35 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa responsden yang mengunakan AKDR maupun non AKDR 

banyak terdapat pada kelompok usia reproduksi. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh public health 

surveilance, penelitian yang dilakukan di Britania dan Jerman serta di Nigeria 

bahwa penggunaan AKDR banyak digunakan pada usia reproduksi. Penelitian 

lain yakni mini survei BKKBN yang menyatakan bahwa AKDR merupakan alat 

kontrasepsi modern yang popular di antara wanita pada semua umur.  

Untuk karakteristik paritas didapatkan hasil bahwa responsden yang 

menggunakan alat kontrasepsi adalah dengan paritas 1-2 anak baik yang 

menggunakan AKDR maupun non AKDR (p = 0,097). Hal ini menunjukkan 

perbedaan yang tidak bermakna antara jumlah anak dengan penggunaan AKDR. 

Berarti perilaku responsden yang menggunakan AKDR sudah menunjukkan 

perilaku yang baik karena dengan jumlah anak 1-2 orang 73% menggunakan 

AKDR yang akan membantu pengendalian pertumbuhan penduduk. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh public health 

surveillance dan SDKI 2002–2003, pemakaian kontrasepsi meningkat pesat 

sejalan dengan jumlah anak yang masih hidup. Sebesar 7% pada wanita yang 

tidak memiliki anak, 67% pada wanita dengan 1-2 anak, 38% pada wanita yang 

memiliki 3-4 anak dan turun pada wanita dengan 5 anak atau lebih.  Bahwa 

dengan kesadaran masyarakat yang baik penggunaan AKDR lebih banyak 

digunakan oleh paritas rendah. Penelitian lain adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Reddy dkk. di India, Ozyurda F., Durmusoglu M. di Turki dan oleh Abasiatta 

di Nigeria.
  

 Untuk karakteristik pekerjaan didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara jenis pekerjaan kelompok pengguna AKDR dan non AKDR (p 

>0,512) karena dari responsden yang ada terbanyak adalah pada kelompok tidak 

bekerja dibandingkan dengan responsden yang bekerja. 

 Persentase pemakaian alat kontrasepsi berdasarkan pekerjaan menurut 

SDKI 1999 pada wanita bekerja sebesar 55,4% dan yang tidak bekerja sebesar 

53,6%. Wanita yang bekerja memiliki nilai waktu yang mahal sehingga 

kesempatan untuk mengurus anak lebih sedikit dibanding wanita yang tidak 

bekerja, dan wanita yang bekerja akan cenderung membatasi jumlah anak. 

Sementara penelitian yang dilakukan di Britania Raya dan Jerman diperoleh hasil 

http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed?term=%22Ozyurda%20F%22%5BAuthor%5D
http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed?term=%22Durmusoglu%20M%22%5BAuthor%5D
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bahwa tidak terdapat adanya hubungan antara pekerjaan dengan penggunaan 

AKDR. 

Perbedaan Pendidikan responsden pengguna AKDR dan non pengguna 

AKDR tidak bermakna (p> 0,296) karena baik kelompok pengguna maupun non 

pengguna tingkat pendidikan yang terbesar adalah pada lama pendidikan >12 

tahun. Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup. 

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seseorang 

semakin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. 

 Dengan pendidikan yang tinggi, kematangan usia dan jenis pekerjaan yang 

dapat menambah pengalaman ibu dapat meningkatkan pengetahuan. 

Perkembangan pengetahuan mempunyai kaitan dengan faktor usia, tingkat 

pendidikan dan lingkungan. Wanita yang berpendidikan tinggi cenderung lebih 

memperhatikan kesehatan diri dan keluarganya. 

 Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki 

mempunyai pengaruh yang kuat pada perilaku reproduksi dan penggunaan alat 

kontrasepsi. Berdasarkan SDKI 2002-2003, pemakaian alat kontrasepsi meningkat 

sejalan dengan tingkat pendidikan. Sebesar 45% wanita yang tidak sekolah 

menggunakan cara kontrasepsi modern, sedangkan wanita berpendidikan 

menengah atau lebih tinggi yang menggunakan cara kontrasepsi modern sebanyak 

58%. Jadi, secara umum semakin tinggi tingkat pendidikan wanita, semakin besar 

kemungkinannya memakai alat KB modern. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan di Britania raya dan Jerman serta di Nigeria bahwa AKDR lebih 

banyak digunakan pada wanita dengan pendidikan yang tinggi. 
 

   

Korelasi Pengetahuan, Sikap, Perilaku dan Motivasi Wanita Usia Subur 

Terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

 Berdasarkan hasil uji analisis diketahui bahwa korelasi antara pengetahuan 

wanita usia subur dengan penggunaan AKDR tidak signifikan (p>0,05). Hasil 

analisis korelasi untuk variabel sikap wanita usia subur dengan penggunaan 

AKDR sangat signifikan (p<0,001). Untuk variabel perilaku wanita usia subur 
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dengan penggunaan AKDR tidak signifikan (p >0,05) dan untuk variabel motivasi 

wanita usia subur dengan penggunaan AKDR tidak signifikan (p >0,05). 

 Dari keempat variabel bebas yang diuji, korelasi positif terdapat pada 

variabel sikap. Menurut Sartain, dari 4 faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

sikap, pada penelitian ini dipengaruhi oleh faktor pengalaman khusus (specific 

experience). Hal ini berarti bahwa sikap terhadap suatu objek itu terbentuk 

melalui pengalaman khusus. Sikap  biasanya juga berkaitan dengan pengalaman 

langsung dari seseorang. Pengalaman seseorang terhadap sesuatu yang 

menimbulkan rasa senang atau tidak senang di masa lalu akan membentuk sikap 

seseorang terhadap sesuatu yang pernah dialaminya tersebut. Faktor lain yang 

dapat mempengaruhi terbentuknya sikap terhadap penggunaan alat kontrasepsi 

adalah sifat objek yang dijadikan sasaran sikap dan situasi pada saat sikap 

dibentuk.
 
Menurut Saifudin Azwar, dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi 

membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang 

dihadapinya.
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis faktor 

pengetahuan, sikap, perilaku dan motivasi yang berhubungan dengan dengan 

penggunaan AKDR adalah Sikap positif seorang wanita usia subur sangat 

menentukan penggunaan AKDR oleh seorang wanita subur. 

Saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan pada simpulan hasil 

penelitian adalah penekanan penggunaan alat kontrasepsi oleh seorang wanita usia 

subur harus memperhatikan faktor sikap karena program yang dilakukan selama 

ini menekankan pada faktor pengetahuan hal ini tidak akan memberikan perilaku 

yang baik dan motivasi yang tinggi terhadap penggunaan AKDR. 
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